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Abstrak

Penyakit tidak menular seperti hipertensi, diabetes melitus, dan asam urat masih menjadi masalah kesehatan yang
perlu mendapat perhatian melalui upaya promotif dan preventif di masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai pencegahan serta
deteksi dini penyakit tidak menular melalui edukasi kesehatan dan pemeriksaan kesehatan dasar. Kegiatan
dilaksanakan oleh mahasiswa Pendidikan Profesi Apoteker Universitas Muhammadiyah Banjarmasin di Langgar
Baburrahim, Komplek Karya Budi Utama Raya 2, Sei. Lulut, dengan melibatkan 40 peserta. Edukasi diberikan
melalui metode ceramah dan diskusi interaktif mengenai hipertensi, diabetes melitus, dan asam urat, kemudian
dilanjutkan dengan pemeriksaan tekanan darah, kadar gula darah, dan kadar asam urat. Evaluasi pemahaman
dilakukan menggunakan pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan rata-vata nilai pre-test sebesar 87,50
meningkat menjadi 96,75 pada post-test, dengan peningkatan rata-rata sebesar 9,25 poin. Sebanyak 19 peserta
mengalami peningkatan nilai, 19 peserta memperoleh nilai tetap, dan 2 peserta mengalami penurunan. Kegiatan
ini memberikan tambahan pemahaman serta informasi awal mengenai kondisi kesehatan peserta dan mendukung
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pola hidup sehat dan pemeriksaan kesehatan secara
berkala.

Kata kunci - asam urat, diabetes melitus, edukasi kesehatan, hipertensi, pemeriksaan kesehatan

Abstract
Non-communicable diseases such as hypertension, diabetes mellitus, and gout remain important health problems
that require promotive and preventive efforts in the community. This community service activity aimed to
improve community understanding and awareness of the prevention and early detection of non-communicable
diseases through health education and basic health screening. The activity was conducted by Pharmacy
Professional Education Program students of Universitas Muhammadiyah Banjarmasin at Langgar Baburrahim,
Karya Budi Utama Raya 2 Complex, Sei. Lulut, involving 40 participants. Health education was delivered
through lectures and interactive discussions overing hypertension, diabetes mellitus, and gout, followed by
measurements of blood pressure, blood glucose, and uric acid levels. Participants’ understanding was evaluated
using pre-tests and post-tests. The results showed that the mean pre-test score increased from 87.50 to 96.75 on
the post-test, representing an average increase of 9.25 points. Nineteen participants showed an increase in scores,
19 participants had unchanged scores, and 2 participants showed a decrease. The activity provided additional
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understanding and initial health information for participants and supported increased community awareness of
the importance of healthy lifestyles and regular health screening.
Keywords - diabetes mellitus, health education, health screening, hypertension, uric acid
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Upaya peningkatan derajat kesehatan tidak hanya dilakukan melalui tindakan kuratif,
tetapi juga melalui pendekatan promotif dan preventif (PERMENKES, 2024). Salah satu bentuk upaya
tersebut adalah pemeriksaan kesehatan secara berkala yang dapat membantu masyarakat mengetahui
kondisi kesehatannya serta mengenali faktor risiko dan gangguan kesehatan sejak dini. Pelaksanaan
pemeriksaan kesehatan di masyarakat juga menjadi bagian dari upaya pelayanan promotif dan
preventif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjaga kesehatan secara mandiri
(Prihanti et al., 2022). Penyakit tidak menular (PTM), seperti hipertensi, diabetes melifiprakotus, dan
hiperurisemia (asam urat) merupakan masalah kesehatan yang memerlukan upaya pencegahan dan
deteksi dini secara berkelanjutan serta memerlukan perhatian. Ketiga kondisi tersebut berkaitan erat
dengan pola hidup, pola makan, aktivitas fisik, serta faktor risiko lainnya (Wijayanti & Fauzia, 2023).
Ketiga penyakit tersebut dapat berkembang tanpa menunjukkan gejala yang jelas pada tahap awal
sehingga sebagian masyarakat mungkin belum mengetahui kondisi kesehatannya. Oleh karena itu,
edukasi kesehatan dan pemeriksaan secara berkala diperlukan untuk membantu masyarakat
mengenali faktor risiko, memahami pentingnya pencegahan, dan mengetahui kapan perlu melakukan
pemeriksaan lanjutan. Upaya tersebut sejalan dengan penguatan pelayanan kesehatan promotif dan
preventif di masyarakat (Kementerian Kesehatan RI, 2022).

Pentingnya edukasi dan pemeriksaan kesehatan juga didukung oleh penelitian terdahulu.
(Fitriahadi et al., 2024) melaporkan pelaksanaan edukasi dan skrining PTM pada kelompok lanjut usia
sebagai upaya deteksi dini masalah kesehatan. Sementara itu, (Mashuri et al., 2024) mengkaji hubungan
akses terhadap program skrining berbasis masyarakat dengan pengetahuan, sikap, dan praktik terkait
hipertensi di Indonesia. Penelitian (Fritz et al., 2024) juga membahas efektivitas program pencegahan
dan pengelolaan diabetes serta hipertensi berbasis masyarakat di Indonesia dan Vietnam. Temuan dari
berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa edukasi dan akses terhadap pemeriksaan kesehatan
merupakan bagian penting dalam mendukung pencegahan serta pengendalian PTM. Berdasarkan
pendekatan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilakukan dengan
menggabungkan penyampaian informasi kesehatan dan pemeriksaan kesehatan dasar (Prakoso et al.,
2025). Dalam kegiatan ini, edukasi difokuskan pada hipertensi, diabetes melitus, dan asam urat,
sedangkan pemeriksaan meliputi pengukuran tekanan darah serta pemeriksaan kadar gula darah dan
asam urat. Penggabungan kedua kegiatan tersebut diharapkan membantu peserta memahami
informasi mengenai penyakit sekaligus memperoleh gambaran awal tentang kondisi kesehatannya
(Iskandar et al., 2026). Hasil pemeriksaan perlu disampaikan dengan penjelasan yang mudah dipahami,
termasuk anjuran untuk berkonsultasi atau melakukan pemeriksaan lanjutan apabila diperlukan.
Pemeriksaan dalam kegiatan pengabdian ini berfungsi sebagai skrining awal, bukan sebagai pengganti
penegakan diagnosis oleh tenaga kesehatan yang berwenang (Arfah et al., 2026).

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Profesi
Apoteker Universitas Muhammadiyah Banjarmasin di Langgar Baburrahim, Komplek Karya Budi
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Utama Raya 2, Kelurahan Sei. Lulut, Banjarmasin. Kegiatan mencakup edukasi mengenai hipertensi,
diabetes melitus, dan asam urat, pemeriksaan kesehatan secara gratis, serta evaluasi pengetahuan
peserta melalui pre-test dan post-test. Pelaksanaan kegiatan tersebut menjadi bentuk penerapan edukasi
dan skrining kesehatan berbasis masyarakat dengan mengintegrasikan penyampaian informasi,
pemeriksaan dasar, dan evaluasi pengetahuan dalam satu rangkaian kegiatan. Kebaruan kegiatan ini
terletak pada penerapan pendekatan terpadu yang mencakup tiga topik kesehatan, yaitu hipertensi,
diabetes melitus, dan asam urat, disertai pemeriksaan kesehatan dasar dan evaluasi pengetahuan
peserta di lokasi pengabdian. Pendekatan ini bukan merupakan metode yang sepenuhnya baru,
melainkan penerapan program edukasi dan skrining yang disesuaikan dengan konteks kegiatan di
Kelurahan Sei. Lulut. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai hipertensi, diabetes melitus, dan asam urat, khususnya terkait faktor risiko, pencegahan,
deteksi dini, serta pentingnya pemantauan kesehatan secara berkala.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan oleh mahasiswa Program Studi
Pendidikan Profesi Apoteker Universitas Muhammadiyah Banjarmasin di Langgar Baburrahim,
Komplek Karya Budi Utama Raya 2, Kelurahan Sei. Lulut, Banjarmasin. Kegiatan berlangsung pukul
16.00-18.00 WITA dan diikuti oleh 40 peserta berusia 30-60 tahun, laki-laki maupun perempuan.
Peserta direkrut melalui koordinasi dengan pengurus langgar dan ajakan kepada warga. Kegiatan
meliputi edukasi mengenai hipertensi, diabetes melitus, dan asam urat melalui ceramah dan diskusi
interaktif, serta pemeriksaan tekanan darah, gula darah sewaktu, dan kadar asam urat. Hasil
pemeriksaan disampaikan kepada peserta disertai edukasi dan anjuran pemeriksaan lanjutan apabila
diperlukan. Pemeriksaan merupakan skrining awal, bukan penetapan diagnosis.

Evaluasi pengetahuan dilakukan menggunakan pre-test dan post-test yang masing-masing
terdiri atas 10 soal pilihan ganda. Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan nilai rata-
rata sebelum dan sesudah edukasi serta mengelompokkan perubahan nilai peserta menjadi meningkat,
tetap, atau menurun. Keberhasilan kegiatan dinilai berdasarkan pelaksanaan edukasi dan pemeriksaan
kesehatan serta perubahan nilai pengetahuan peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa Program Studi
Pendidikan Profesi Apoteker Universitas Muhammadiyah Banjarmasin di Langgar Baburrahim,
Komplek Karya Budi Utama Raya 2, Kelurahan Sei. Lulut, Banjarmasin, diikuti oleh 40 peserta berusia
30-60 tahun. Kegiatan meliputi edukasi mengenai hipertensi, diabetes melitus, dan asam urat melalui
ceramah dan diskusi interaktif, serta pemeriksaan tekanan darah, gula darah sewaktu, dan kadar asam
urat. Penggabungan edukasi dan pemeriksaan kesehatan ini memberikan kesempatan kepada peserta
untuk memperoleh informasi mengenai faktor risiko penyakit tidak menular sekaligus mengetahui
gambaran awal kondisi kesehatannya. Pendekatan tersebut sejalan dengan upaya promotif dan
preventif yang menekankan pentingnya edukasi serta deteksi dini untuk mendukung pencegahan dan
pengendalian penyakit tidak menular (Kementerian Kesehatan RI, 2022).
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Gambar 1. Kegiatan cek Kesehatan gratis di Kelurahan Sei. Lulut

Untuk mengetahui pemahaman masyarakat terhadap materi yang diberikan, dilakukan
evaluasi pengetahuan sebelum dan setelah kegiatan penyuluhan. Evaluasi dilakukan menggunakan
pre-test sebelum penyampaian materi dan post-test setelah penyuluhan selesai. Hasil evaluasi
kemudian dibandingkan untuk melihat perubahan pemahaman peserta setelah memperoleh edukasi
Kesehatan.

Grafik Pre Test & Post Test

& Pralest & Posh test

Gambar 2. Grafik Hasil Pre test dan Post test

Berdasarkan hasil evaluasi pengetahuan dilakukan melalui pre-test dan post-test yang masing-
masing terdiri atas 10 soal pilihan ganda. Hasil evaluasi terhadap 40 peserta menunjukkan bahwa rata-
rata nilai pre-test sebesar 87,50% meningkat menjadi 96,75% pada post-test, dengan kenaikan sebesar
9,25 poin. Berdasarkan perubahan nilai individu, sebanyak 19 peserta mengalami peningkatan nilai, 19
peserta lainnya memperoleh nilai tetap, dan 2 peserta mengalami penurunan nilai. Hasil tersebut
memperlihatkan bahwa secara keseluruhan terdapat peningkatan rata-rata skor pengetahuan setelah
kegiatan edukasi. Namun, peningkatan rata-rata tersebut tidak berarti seluruh peserta mengalami
perubahan pengetahuan yang sama karena hampir separuh peserta memperoleh nilai tetap dan
sebagian kecil mengalami penurunan.

Tingginya rata-rata nilai pre-test, yaitu 87,50%, menunjukkan bahwa peserta kemungkinan
telah memiliki pengetahuan awal yang cukup baik mengenai materi yang diberikan. Kondisi ini dapat
menjadi salah satu alasan mengapa tidak semua peserta mengalami peningkatan nilai karena ruang
untuk memperoleh skor yang lebih tinggi relatif terbatas. Sementara itu, peningkatan nilai pada 19
peserta dapat mengindikasikan bahwa materi edukasi memberikan tambahan informasi atau
memperkuat pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya. Penyampaian materi secara langsung dan
diskusi interaktif berpotensi membantu peserta memahami informasi mengenai faktor risiko,
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pencegahan, dan pengendalian hipertensi, diabetes melitus, serta asam urat. Meskipun demikian,
kegiatan ini tidak mengukur pengaruh masing-masing metode penyampaian secara terpisah sehingga
kontribusi ceramah dan diskusi terhadap peningkatan nilai belum dapat ditentukan secara khusus.

Sebanyak 19 peserta yang memperoleh nilai tetap perlu dipahami secara kritis. Hasil tersebut
tidak selalu menunjukkan bahwa edukasi tidak memberikan manfaat, karena peserta mungkin telah
menguasai materi sebelum kegiatan berlangsung. Selain itu, penggunaan soal yang sama atau tingkat
kesulitan soal yang relatif mudah juga dapat membatasi kemampuan instrumen dalam menunjukkan
perubahan pengetahuan, meskipun faktor-faktor tersebut belum dievaluasi secara khusus dalam
kegiatan ini. Adapun penurunan nilai pada 2 peserta dapat berkaitan dengan perbedaan pemahaman
terhadap soal, konsentrasi saat mengerjakan tes, atau faktor lain yang tidak diukur. Oleh karena itu,
penurunan nilai tersebut tidak dapat langsung diartikan sebagai penurunan pengetahuan akibat
edukasi. Temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi kegiatan sebaiknya tidak hanya didasarkan pada
nilai rata-rata, tetapi juga mempertimbangkan perubahan skor individu agar hasil edukasi dapat
ditafsirkan secara lebih menyeluruh.

Peningkatan rata-rata nilai post-test juga perlu ditafsirkan secara proporsional. Hasil tersebut
memberikan indikasi adanya peningkatan pengetahuan dalam jangka pendek setelah penyampaian
materi, tetapi belum membuktikan bahwa peserta akan mempertahankan pengetahuan tersebut atau
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian (Mashuri et al., 2024) membahas
pengetahuan, sikap, dan praktik terkait hipertensi dalam kaitannya dengan akses terhadap program
skrining berbasis masyarakat di Indonesia. Kajian tersebut relevan untuk menekankan bahwa
pengetahuan merupakan salah satu aspek penting dalam pencegahan penyakit, tetapi perlu dibedakan
dari sikap dan praktik Kesehatan (Amiruddin et al., 2025). Dengan demikian, hasil kegiatan di
Kelurahan Sei. Lulut menunjukkan hasil positif pada aspek pengetahuan, tetapi perubahan perilaku
peserta masih memerlukan evaluasi lebih lanjut.

Pemeriksaan kesehatan selanjutnya memberikan gambaran mengenai kondisi tekanan darah
peserta. Sebanyak 80% peserta memiliki tekanan darah tinggi, 15% memiliki tekanan darah normal,
dan 5% memiliki tekanan darah rendah. Dominannya peserta dengan tekanan darah tinggi
menunjukkan bahwa pengendalian tekanan darah menjadi salah satu aspek penting yang perlu
diperhatikan dalam kegiatan edukasi kesehatan. Faktor yang berkaitan dengan tekanan darah antara
lain pola konsumsi makanan, asupan garam, aktivitas fisik, berat badan, usia, dan kondisi kesehatan
individu (Budiastuti et al., 2026). Namun, faktor-faktor tersebut belum diukur secara khusus dalam
kegiatan ini sehingga tidak dapat dipastikan sebagai penyebab tingginya persentase tekanan darah
tinggi pada peserta (Hidayat et al., 2026). Temuan ini memperkuat pentingnya edukasi mengenai
pembatasan konsumsi garam, penerapan pola makan seimbang, aktivitas fisik secara teratur, dan
pemantauan tekanan darah. Hasil pengukuran yang tinggi perlu ditindaklanjuti melalui pemeriksaan
ulang dan konsultasi dengan tenaga kesehatan untuk memastikan kondisi peserta (Budiono et al.,
2026).

Pada pemeriksaan gula darah, sebanyak 80% peserta menunjukkan kadar gula darah tinggi,
sedangkan 20% memiliki kadar gula darah normal berdasarkan pengelompokan hasil pemeriksaan
yang digunakan. Tingginya persentase peserta dengan hasil gula darah yang memerlukan perhatian
menunjukkan perlunya penguatan edukasi mengenai pengaturan konsumsi gula, pola makan
seimbang, aktivitas fisik, dan pentingnya pemeriksaan kesehatan secara berkala (Puspitasari et al.,
2025). Kadar gula darah dapat dipengaruhi oleh waktu pemeriksaan terhadap waktu makan, pola
konsumsi makanan, aktivitas fisik, serta kondisi kesehatan individu (Suhardin & Zamli, 2025). Oleh
karena itu, hasil pemeriksaan perlu ditafsirkan dengan mempertimbangkan jenis pemeriksaan dan
kriteria rujukan yang digunakan. Pemeriksaan gula darah sewaktu merupakan skrining awal dan tidak
dapat digunakan secara tunggal untuk memastikan diagnosis diabetes melitus (Azhar et al., 2025).
Peserta dengan hasil tinggi perlu memperoleh penjelasan dan dianjurkan melakukan pemeriksaan
lanjutan sesuai arahan tenaga kesehatan.
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Hasil pemeriksaan kadar asam urat menunjukkan bahwa 75% peserta laki-laki memiliki kadar
asam urat dalam rentang normal, sedangkan 25% berada di luar rentang normal. Pada peserta
perempuan, sebanyak 70% memiliki kadar asam urat dalam rentang normal dan 30% berada di luar
rentang normal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta pada kedua kelompok
memiliki kadar asam urat dalam rentang normal, meskipun masih terdapat peserta yang memerlukan
perhatian lebih lanjut. Kadar asam urat dapat dipengaruhi oleh metabolisme purin, pola konsumsi
makanan, fungsi ginjal, penggunaan obat tertentu, dan faktor individu lainnya (Tan & Santoso, 2026).
Akan tetapi, faktor-faktor tersebut tidak diukur secara khusus dalam kegiatan ini sehingga tidak dapat
ditetapkan sebagai penyebab hasil pemeriksaan peserta. Edukasi mengenai pola makan seimbang,
pembatasan konsumsi makanan tinggi purin secara berlebihan, dan pentingnya konsultasi apabila
hasil pemeriksaan berada di luar rentang rujukan menjadi tindak lanjut yang relevan (Suryani ef al.,
2026). Interpretasi hasil juga perlu menggunakan nilai rujukan yang sesuai dengan jenis kelamin dan
metode pemeriksaan yang digunakan.

Hasil pemeriksaan kesehatan tersebut sejalan dengan pentingnya skrining berbasis
masyarakat sebagai bagian dari upaya pencegahan penyakit tidak menular. (Badu et al., 2026) dalam
kegiatan skrining tekanan darah, gula darah, dan asam urat di Kelurahan Motoboi Kecil, Kota
Kotamobagu, melaporkan bahwa pemeriksaan kesehatan masyarakat dapat memberikan gambaran
awal mengenai faktor risiko penyakit tidak menular dan mendukung pelaksanaan edukasi kesehatan.
Sementara itu, (Fritz et al., 2024) menemukan bahwa program pencegahan dan pengelolaan penyakit
tidak menular berbasis masyarakat di Indonesia dan Vietnam berkaitan dengan peningkatan
pengetahuan mengenai faktor risiko serta peningkatan partisipasi dalam pemeriksaan kesehatan.
Namun, peningkatan pengetahuan tidak selalu diikuti perubahan perilaku dan perbaikan indikator
kesehatan secara langsung. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi dan skrining perlu
dilengkapi tindak lanjut yang berkelanjutan agar manfaatnya tidak terbatas pada peningkatan
pengetahuan dan pemeriksaan sesaat (Sugiarti ef al., 2024).

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Sei. Lulut
menunjukkan hasil positif berupa peningkatan rata-rata nilai pengetahuan peserta setelah edukasi
serta tersedianya gambaran awal mengenai kondisi tekanan darah, gula darah, dan kadar asam urat.
Meskipun demikian, hasil kegiatan memiliki keterbatasan. Evaluasi pengetahuan hanya dilakukan
sebelum dan sesudah edukasi sehingga belum dapat menggambarkan retensi pengetahuan dalam
jangka panjang maupun perubahan perilaku peserta. Oleh karena itu, dengan menggabungkan
edukasi dan pemeriksaan kesehatan, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk lebih peduli terhadap kesehatan dan melakukan deteksi dini terhadap
faktor risiko penyakit tidak menular.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi dan pemeriksaan kesehatan di
Kelurahan Sei. Lulut menunjukkan adanya peningkatan rata-rata pengetahuan peserta dari 87,50
menjadi 96,75 setelah edukasi. Hasil pemeriksaan kesehatan menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta memiliki tekanan darah dan kadar gula darah yang tinggi, sedangkan sebagian besar peserta
laki-laki dan perempuan memiliki kadar asam urat dalam rentang normal. Hasil ini menunjukkan
bahwa edukasi memberikan peningkatan skor pengetahuan, sementara pemeriksaan kesehatan
memberikan gambaran awal kondisi peserta yang dapat menjadi dasar untuk edukasi lanjutan dan
anjuran pemeriksaan di fasilitas pelayanan kesehatan.
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